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Abstrak

Pendahuluan: kolostrum sangat bermanfaat dalam upaya menurunkan resiko kematian oada bayi baru
lahir. Pemberian ASI eksklusif dapat mencegah bayi terserang penyakit yang berhubungan dengan penyakit
infeksi pada sistem respirasi selain itu pemberian ASI juga dapat mencegah adanya masalah pada sistem
gastrointestinal. Pemberian kolostrum dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bayi, ibu, motivasi dari orang
terdekat atau keluarga. Faktor ibu seperti tingkat pendidikan, aktifitas sehari-hari, pekerjaan ibu, tingkat
pengetahuan, luka pada jahitan ketika melahirkan, cairan, kebiasaan merokok, ansietas dan motivasi dari
dalam maupun eksternal. Tujuan: mengetahui pengetahuan dengan tidnakan memberikan ASI khusunya
kolostrum ruang bersalin RS. Idaman Banjarbaru. Metode: desain penelitian menggunakan crossectional.
Responden ada penelitian ini diambil pada bulan Agustus sampai dengan bulan September yaitu 28 pasien.
Hasil: hasil uji Speamen rank dengan hasil nilai p=0,000. Kesimpulan: ada korelasi anatara tingkat
pengetahuan ibu dengan tindakan memberikan kolostrum pada bayi di Ruang Bersalin RS. Idaman
Banjarbaru.

Kata kunci: pengetahuan, kolostrum, bayi baru lahir

Abstract

Introduction: colostrum is very useful in reducing the risk of death in newborn babies. Exclusive
breastfeeding can prevent babies from contracting diseases related to infectious diseases of the respiratory
system. Apart from that, breastfeeding can also prevent problems in the gastrointestinal system. The
provision of colostrum is influenced by several factors, namely the baby, mother, motivation from those
closest to them or family. Maternal factors such as level of education, daily activities, mother's occupation,
level of knowledge, wounds caused by stitches during childbirth, fluids, smoking habits, anxiety and internal
and external motivation. Objective: to gain knowledge about not giving breast milk, especially colostrum in
the hospital delivery room. Banjarbaru Dream. Method: research design using cross-sectional. Respondents
in this study were taken from August to September, namely 28 patients. Results: Speamen rank test results
with a p value = 0.000. Conclusion: there is a relationship between maternal knowledge and the action of
giving colostrum to newborns in the hospital delivery room Banjarbaru Dream.
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kematian neonatal sebesar 15% sampai
1. PENDAHULUAN dengan 23% [2].

Dalam ~ menurunkan  tingkat WHO (World Health Organization)
kematian bayi, menghindari infeksi menyatakan lebih dari 10 juta bayi

sistem  respirasi, gangguan  sistem meninggal pada saat usia belum masuk 5
pencernaan, maka bayi diberikan ASI tahun yang mana kematian ini

eksklusif khusunya pada pemnberian seharusnya dapat dicegah dan angka
kolostrum ketika diawal kelahiran [1]. kematian dapat diminimalisir  [3].

Dari hasil penelitian dinaytakan pada Setengah angka tersebut diakibatkan
waktu awal bayi baru lahir dan langsung dari kekurangan gizi dan diharapka
diberikan ASI pada waktu awal kelahiran pemberian ASI pada awal kelahiran
maka  dapat menurunkan  angka mampu menekan angka tersebut. Dari
hasil penelitian didapatkan sebanyak
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lebih dari 30.000 mampu diselamatkan
dengan memberikan kolostrum [4].
Pemberian kolostrum dapat
meminimalisir angka kematian sampai
12% dari 218 juta jiwa, maka jumlah
bayi yangdapat diselamatkan sekitar
30.000, dimana ibu yang memberikan
kolostrum di Indonesia masih tergolong
sangat rendah yaitu dengan prosentase
40% ibu [5].

Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pemberian kolostrum
ada beberapa faktor seperti kondisi bayi,
ibu, tingkat pengetahuan ibu, tingkat
pendidikan ibu, kebiasaan meroko, rasa
cemas yang muncul pada ibu dan
motivasi dari orang terdekat seperti
suami, keluarga yang tinggal dalam 1
rumah. Sedangkan faktor bayi seperti 3
respon bayi yang muncul (refleks
mencari, refleks menghisap dan
menelan) [6]. Adapun motivasi dari
orang sekitar juga sangat dibutuhkan
oleh ibu yang melahirkan karena stelah
melahirkan ibu diharuskan memiliki
kebiasaan baru seperti waktu menyusu
yang teratur dan dilakukan juga pada
malam hari, sehingga suami harus
mendukung kebiasaan baru ibu [7][8].

Fakto tingkat pendidikan juga
sangat berperan penting dalam motivasi
pemberian kolostrum [9]. Penelitian lain
juga menyatakan bahwa ada koterkaitan
pengetahuan dengan tindakan
memberikan kolostrum [10].

Studi pendahuluan di lakukan pada
ruang bersalin RSU  Banjarbaru
didapatkan 9 ibu dan 1 orang ibu
memiliki pengetahuan yang cukup
tentang pentingnya kolostrum untuk
bayi, 8 ibu kurang pemahaman bahkan
tidak memahami efek positif dari
kolostrum untuk bayinya.

2. METODE
Jenis correlation dengan desain

crossectional. Pengambilan sampel
dilakukan di RS. Idaman Banjarbaru. Sampel

pada penelitian ini sejumlah 30 pasien.
Tehnik  sampling merupakan tehnik
pengambilan sampel diambil secara total
sampling [11]. Data primer ini melalui
lembar kuesioner dan data sekunder yaitu
data rekam medis yang digunakan untuk
pengambilan data [12]. Setiap data di atas
akan diukur menggunakan uji statistik
spearman rank [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik Responden Pengetahuan
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi (f)  Prosentase
(%)
Baik 4 13,3
Cukup 11 36,7
Kurang 15 50,0
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 3.1 dapat
diketahui bahwa sebagian besar
pengetahuan responden kurang sebanyak 7
orang (50,0%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pemberian Kolostrum

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemberian Kolostrum

Pemberian Frekuensi (f) Prosentase (%)
Kolostrum
Ya 13 43,3
Tidak 17 56,7
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 3.7 dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden
tidak membeikan kolostum pada bayi baru
lahir sebanyak 17 orang (56,7%).

Hubungan Antara Pengetahuan dengan
Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru

Lahir di Ruang Bersalin RS. Idaman
Banjarbaru

Tabel 3.3 tabulasi silang pengetahuan ibu dengan tindakan pemberian kolostrum

pada bayi baru lahir di Ruang Bersalin RS. Idaman Banjarbaru

Pengetahuan Pemberian Kolostrum

Ya Tidak Total
f % f % f %
Baik 4 13,3 0 0,0 4 4
Cukup 6 20,0 5 16,7 11 6
Kurang 1 33 14 46,7 15 1
Total 11 367 19 633 30 11

Nilai uji Spearmen Rank = 0,000

Dari tabel di atas dapat diketahui p <
0,05 dan hasil yang didapatkan p = 0,000 ini

Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir di Ruang

Bersalin RS. Idaman Banjarbaru

118



MEDICAL JOURNAL OF AL-QODIRI
Jurnal Keperawatan dan Kebidanan

Vol. 9, No. 1 Maret 2024, Hal. 117-121
p-ISSN 2502-5635 dan e-ISSN 2774-9894

berarti ada korelasi tingkat pengetahuan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
yang baru dilahirkan di ruang bersalin RS.
Idaman Banjarbaru.

Pembahasan

Dari hasil data yang didapatkan dari
responden  diketahui sebagian besar
responden berpendidikan SMA yaitu
sebanyak 16 orang atau 54%. hasil data
tersebut  sejalan dengan  penelitian
sebelumnya faktor pendidikan sangat
berpengaruh dengan tindakan ibu dalam
pemberian kolostrum pada bayinya dan
penelitian lain juga menyatakan terdapat
hubungan tingkat pendidikan dengan
tindakan pemberian kolostrum di RSUD
Arifin Achmad Riau [14].

Pendidikan yang bersifat formal
dapat mengembangkan pribadi yang
berwawasan maju dan seseorang akan
dapat mampu memiliki pola pikir yang baik.
Oleh sebab itu semakin tinggi pendidikan
formal makan akan mudah untuk diberikan
pengetahuan, ibu dapat mudah menyerap
pengetahuan yang diberikan dibandingkan
dengan ibu yang tidak memperoleh
pendidikan secara formal, selain itu ibu
dengan pengalaman pendidikan yang baik
juga memotivasi ibu untuk mencari tahu
informasi terbaru tentang kesehatan bayi
dan anak [15].

Dari teori diatas, peneliti berasumsi
faktor yang mampu memberikan pengaruh
terhadap  pengetahuan ibu  tentang
kolostrum yaitu pendidikan. Pendidikan
tinggi mampu membentuk karakter dan
perilaku seseoang untuk mencari informasi
tentang sesuatu hal yang tidak diketahui.
Hasil dari penelitian lain di Rs Majapahit
mengatakan bahwa terdapat 65,2% ibu
melahirkan tidak membeikan kolostrum
pada bayinya [16]. Sejalan dengan
penelitian lain di Makasar mengatakan ibu
yang melahirkan bayi baru lahir tidak
memberikan kolostrum sebesar 51,2%
dengan nilai p value = 0,006 [17].

Kolostrum adalah cairan dengan
warna kekuningan yang konsistensinya

agak kental dan agak kasar dan memiliki
kandungan dari butiran lemak dan sel
epitel. Kolostrum berfungsi memberikan
ketahanan tubuh bayi sehingga bayi
terhindar dari infeksi sampai dengan usia
bayi menginjak 6 bulan [18]. Selain itu WHO
juga menyatakan memberikan ASI pada 1
jam pertama saat bayi baru dilahirkan, ASI
eksklusif sampai dengan 6 bulan dam
dilanjutkan sampai bayi berusia 2 tahun
dapat menunjang angka kecukupan gizi
pada bayi [19].

Saat ini wanita dengan umur yang
masih produktif belum memahami tentang
kolostrum yang bermanfaat untuk kondisi
bayinya, sehingga ketidaktahuannya akan
mempengaruhi  tindakan tidak mau
memberikan kolostrum pada bayinya dan
terkdang mereka membuang kolostrum
dengan anggapan bahwa kolostrum tidak
sama manfaatnya seperti ASI [20].

Peneliti berasumsi pada penelitian
ini ibu banyak yang tidak memanfaatkan
kolostrum pada bayi baru lahir disebabkan
karena tidak paham dan mengerti tentang
kolostum. Hal ini disebabkan karena ibu
jarang datang ke posyandu.

Hasil yang didapatkan nilai p=0,000
berarti ada hubungan kemaknaan antara
pengetahuan ibu  dengan  tindakan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
di Ruang Bersalin RS. Idaman Banjarbaru.
Dari hasil data terdapat 14 ibu yang tidak
memberikan kolostrum pada bayinya.

4. KESIMPULAN

Ada hubungan pengetahuan dengan
dengan tindakan pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir di Ruang Bersalin RS.
Idaman Banjarbaru yang dibuktikan dengan
nilai p value = 0,000.
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